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ABSTRAK 

Silsabila Adelia (21045064), Departemen Geografi, Program Studi 

Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Padang, Judul “Penerapan Model Creative Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Geografi Di SMA 

Pertiwi 1 Padang”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui penerapan penggunaan model 

Creative Problem Solving  untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dan untuk 2) Mengetahui pengaruh penggunaan model Creative Problem Solving 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa di SMA Pertiwi 1 Padang.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 

Eksperimen Semu (Quasi Eksperiment) dengan desain penelitian Nonequivalent 

Control Group Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Random 

Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X.1 sebagai 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving dan kelas X.3 sebagai kelas kontrol yang menggunakan media 

pembelajaran Konvensional. Pengambilan data menggunakan instrumen pretest 

dan posttest berbentuk pilihan ganda yang telah diuji validitas, reliabilitasnya. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa 1) Pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving  terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas 

X.1 SMA Pertiwi 1 Padang dengan perolehan rata-rata posttest kelas eksperimen 

sebesar 87,24 dan Perolehan rata-rata posttest kelas X.3 selaku kelas kontrol 

sebesar 71,94. Analisis data menggunakan uji Independent Sample T-Test dari 

data hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi (Sig.) sebesar 0,003 karena 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

hasil penelitian juga dibuktikan dengan Uji N-Gain 62% termasuk dalam kategori 

cukup efektif. (2)Penerapan model Creative Problem Solving untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa di SMA Pertiwi 1 Padang pada kelas X.1 

sebagai kelas eksperimen dinyatakan cukup efektif untuk diterapkan, hal ini 

dibuktikan dengan bukti dokumentasi, siswa yang awalnya pasif menjadi lebih 

aktif dan observasi terkait keaktifan peserta didik dalam menerapkan model 

Creative Problem Solving, yang mana dari 4 Indikator kemampuan berpikir 

kreatif, terdapat 3 indikator yang paling dipahami siswa diantaranya Fluency 

(kemampuan mengutarakan banyak ide dengan lancar dan percaya diri terkait 

permasalahan atmosfer), flexibility (keragaman,mampu menghasilkan banyak ide 

yang beragam mengenai solusi untuk mengurangi dampak polusi udara di 

lingkungan sekitar), originality (menciptakan suatu jawaban dari arah pandangan 

sendiri terkait permasalahan atmosfer yang ada di lingkungan), terdapat satu 

indikator yang belum sepenuhnya dapat dipahami dan dikuasai oleh siswa, yaitu 

elaboration, untuk memperluas atau menjelaskan argument siswa. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Creative Problem Solving, Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses yang memungkinkan individu untuk 

mengembangkan dirinya serta menunjukkan kemampuan yang dimilikinya, 

mulai dari tingkat dasar hingga lebih lanjut. Rahman (2022) menyatakan 

bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

seseorang. Selain itu, pendidikan juga dianggap sebagai investasi utama 

dalam pengembangan sumber daya manusia, karena dapat membekali 

individu dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan 

kehidupan. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 56/M/2022 mengenai pedoman penerapan kurikulum dalam upaya 

pemulihan pembelajaran, Kurikulum Merdeka mengedepankan model 

pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

belajar melalui pengalaman langsung dan menerapkan pengetahuan mereka 

dalam situasi nyata. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan praktis serta kemampuan berpikir kritis. Keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa, di mana 

pencapaian yang tinggi menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman 

yang baik terhadap materi yang dipelajari. 

Ilmu geografi juga berperan dalam pengembangan kebijakan dan 

praktik yang berkelanjutan, seperti pengembangan kota yang berkelanjutan, 

konservasi lingkungan, dan pengembangan pariwisata yang bertanggung 
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jawab. Pembelajaran geografi mengkaji tentang aspek dari bumi, seperti 

topografi, iklim, vegetasi, geologi, serta aspek sosial seperti populasi, 

ekonomi, dan budaya. Oleh karena itu, geografi memiliki peran penting 

dalam memastikan keberlanjutan dan kesejahteraan manusia dan lingkungan 

bumi secara keseluruhan. 

Hasil belajar merujuk pada pencapaian atau kemajuan yang diperoleh 

siswa setelah menjalani proses pembelajaran. Ini mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperoleh dan diterapkan siswa sebagai hasil 

dari pengalaman belajar mereka. Hasil belajar adalah indikator penting dari 

efektivitas proses pengajaran dan merupakan tujuan akhir dari pendidikan 

(Mu'aafii  &  Anistyasari,  2019). Hasil belajar geografi merujuk pada tingkat 

pemahamann dan kemampuan siswa dalam bidang geografi setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Aspek-aspek yang biasanya dinilai meliputi 

pengetahuan tentang lokasi, karakteristik fisik dan budaya, serta fenomena 

geografis. Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan melalui tes, kuis, dan 

asesment berbasis proyek. Salah  satu tantangan utama bagi seorang guru 

adalah menentukan model  pembelajaran  yang  tidak  hanya  efektif,  tetapi 

juga   menarik   dan   kreatif.   Tujuannya   adalah   untuk membangkitkan    

motivasi    siswa    dan    menciptakan antusiasme   mereka   selama   

berlangsungnya   proses belajar   

Menurut Benjamin Bloom, seorang psikolog pendidikan, terkenal 

dengan taksonomi Bloom yang digunakan untuk mengklasifikasikan tujuan 

pembelajaran. Dalam konteks hasil belajar, Bloom mengartikan hasil belajar 
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sebagai perubahan dalam perilaku siswa yang dapat diamati dan diukur 

sebagai akibat dari proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan kemampuan 

siswa yang dapat diukur dan diamati dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran, Menurut Bloom, hasil 

belajar mencakup tiga domain utama yaitu Domain Kognitif, Domain Afektif 

Dan Domain Psikomotor. ―Menurut penelitian yang dilakukan oleh A. 

Dakhi(2020) Peningkatan hasil belajar siswa sangat ditentukan oleh 

kompetensi guru dan didukung oleh pembelajaran yang efektif dan peran 

orang tua‘.  Di  era digital seperti     sekarang,     cakupan     media     telah 

melampaui  batas-batas  pengajaran  konvensional  yang berbasis  pada  guru  

dan  buku  teks  semata  (Nurmasita, Ismail  &  Fauzan,  2022).  Tenaga  

pendidik  kini  dituntut untuk  mahir  memanfaatkan  beragam  media.  

Hursen, Pasa   &   Keser (2023)   mendefinisikan   media   sebagai teknologi  

yang  dimanfaatkan  guru  untuk  mentransfer keterampilan informasi, literasi 

media, dan penguasaan teknologi    sebagai    komponen    integral    bahan    

ajar. Penggunaan    media    yang    selaras    dengan    konten pembelajaran 

menjadi kewajiban guru guna meningkatkan motivasi, minat, bakat, serta 

hasil belajar siswa. Pilihan media pembelajaran sangat beragam, mulai dari 

presentasi power point ,materi visual berupa gambar dan konten   audio-

visual.  

Dari hasil observasi yang sudah dilakukan di SMA Pertiwi 1 Padang 

ditemukan permasalahan bahwa model pembelajaran yang digunakan tersebut 

kurang efektif jika digunakan untuk mata pelajaran geografi dan hasilnya 
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belum maksimal sesuai dengan yang diharapkan. Menurut hasil nilai rata-rata 

kelas X Fase E1 didapatkan bahwa nilai Nilai tertinggi dalam assessment 

formatif menunjukkan pencapaian yang sangat baik dari peserta didik. 

Dengan skor 90 memiliki sebanyak persentase 40% siswa ini mampu 

memahami materi dengan sangat baik dan memenuhi ekspektasi 

pembelajaran, Nilai terendah di antara siswa adalah dengan persentase 60%. 

Meskipun ini masih tergolong baik, menunjukkan bahwa ada ruang untuk 

perbaikan. Siswa dengan nilai ini menunjukkan pemahaman yang cukup 

terhadap materi, namun mungkin memerlukan lebih banyak bimbingan atau 

praktik tambahan untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif dapat disebabkan oleh siswa 

yang sering kali merasa bahwa geografi adalah mata pelajaran yang 

membosankan, karena hanya berisi teori-teori yang sulit dipahami tanpa ada 

kaitan langsung dengan pengalaman mereka. Untuk mengatasi tantangan ini, 

diperlukan inovasi dan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan lebih 

interaktif untuk dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa, salah satu 

model pembelajaran yang bisa digunakan adalah model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS), model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang 

menggabungkan kerja sama tim dengan elemen permainan dan kompetisi 

melalui turnamen. Model ini mendorong siswa untuk belajar secara aktif, 

saling berbagi pengetahuan dengan teman sekelompok, dan berkompetisi 

secara sehat dalam suasana yang menyenangkan. 



 
 

5 
 

Creative Problem Solving adalah merupakan metode pemecahan 

masalah secara kreatif, dimana metode ini menekankan kemampuan peserta 

didik untuk menyelesaikan soal secara kreatif. Munandar(2018)  Kemampuan 

siswa dalam membuat dan menyelesaikan soal menunjukan pemahaman 

siswa tentang apa yang telah dipelajari, sehingga dalam hal ini siswa dituntut 

untuk1berpikir kreatif dan dapat meningkatkan motivasi pada diri siswa. 

Peneliti berkeinginan untuk memperbaiki hasil belajar siswa pada meteri 

Dinamika Atmosfer menggunakan model Creative Problem Solving dengan 

harapan, melalui tindakan pembelajaran menggunakan model ini, dapat 

meningkatkan berpikir kreatif siswa dalam belajar geografi, khususnya pada 

meteri Dinamika Atmosfer. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

mengadakan penelitian mengenai Penerapan Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada 

Siswa Sekolah Menengah Atas Pertiwi 1 Padang 

Menurut pandangan penulis model pembelajaran Creative Problem 

Solving(CPS) merupakan salah satu model pembelajaran yang merupakan 

serangkaian lengkah berpikir sistematis yang fleksibel untul menemukan 

solusi inovatif terhadap suatu masalah,model ini tidak hanya mengandalkan 

logika tetapi juga kreativitas,eksplorasi ide dan pendekatan kolaboratif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendekatan model 

pembelajaran Creative Problem Solving terhadap hasil belajar geografi siswa 

kelas X Fase E1. Melalui penelitian ini, diharapkan1dapat ditemukan bukti 

empiris mengenai pendekatan dengan model pembelajaran creative problem 
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solving (CPS) dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa, serta wawasan baru 

tentang bagaimana teknologi digital dapat diintegrasikan secara efektif dalam 

pembelajaran geografi (Hidayah & Mushoddik, 2023). Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran geografi, 

sehingga siswa tidak hanya berhasil dalam pencapaian akademis, tetapi juga 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan model pembelajaran creative problem solving 

yang berjudul  “Penerapan Model Creative Problem Solving (CPS) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Geografi Di Sma 

Pertiwi 1 Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran 

geografi  

2. Sebagian besar siswa menunjukkan minat yang rendah terhadap 

pembelajaran geografi. Mereka kurang antusias, sering tidak fokus selama 

proses belajar, dan jarang berpartisipasi aktif dalam diskusi atau kegiatan 

kelas. Hal ini dapat mengindikasikan lemahnya aspek afektif dalam 

pembelajaran. 

3. Suasana kelas yang kurang kondusif, seperti gangguan dari lingkungan 

atau kurangnya fasilitas pembelajaran, juga menjadi kendala yang dapat 

memengaruhi hasil belajar siswa. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka perlu 

pembatasan masalah agar penelitian ini lebih berfokus dan dapat terarah 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana peningkatan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) ? 

2. Bagaimana penerapan model Creative Problem Solving  terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang menerapkan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) ? 

D. Rumusan Masalah 

Berdsarakan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan penggunaan model pembelajaran Creative Problem 

Solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran geografi di Sma Pertiwi 1 Padang? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Creative Problem 

Solving terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran geografi di Sma Pertiwi 1 Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan dan pemecahan masalah1di atas didapatkan 

beberapa tujuan penelitian  

1. Mengetahui penerapan penggunaan model pembelajaran Creative Problem 

Solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran geografi di Sma Pertiwi 1 Padang 

2. Mengetahui Pengaruh penggunaan model pembelajaran Creative Problem 

Solving terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran geografi di Sma Pertiwi 1 Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
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teori dalam bidang pendidikan, khususnya dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif seperti model Creative Problem Solving 

dalam pembelajaran geografi terkusus pada materi Dinamika 

Atmosfer 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang 

efektivitas model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dan dapat dijadikan rujukan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa geografi 

dalam mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan 

efektif. Guru dapat menerapkan model Creative Problem Solving 

sebagai alternatif untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar 

siswa. 

b. Bagi Siswa 

Siswa dapat merasakan manfaat langsung dari model 

pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan relevan 

dengan kebutuhan mereka, sehingga dapat meningkatkan motivasi, 

pemahaman konsep, dan hasil belajar geografi. 

c. Bagi Guru  

Penelitian memberikan gambaran nyata tentang efektivitas 

metode atau strategi yang digunakan dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, guru dapat mengevaluasi dan merefleksikan kekuatan dan 

kelemahan dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam 

merancang dan mengimplementasikan program pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Pertiwi 1 Padang, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapatnya pengaruh model creative problem solving terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X pada mata pelajaran geografi, 

hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis menggunakan Independent 

sample T-Test  terdapat pengaruh yang signnifikan sebesar 0,003 yang 

lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) Artinya H0 di tolak dan Ha Diterima, 

artinya penggunaan model creative problem solving berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran geografi kelas X di 

SMA Pertiwi 1 Padang. 

2. Penerapan model creative problem solving untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa di SMA Pertiwi 1 Padang pada kelas X 

E1 sebagai kelas eksperimen dinyatakan cukup efektif untuk diterapkan, 

hasil ini dibuktikan dengan adanya bukti dokumentasi dan observasi 

terkait keaktifan peserta didik dalam menerapakan model creative problem 

solving. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

diantaranya: 

1. Bagi Guru  

Guru tidak memandang CPS sebagai sebuah aktivitas insidental, 

melainkan mengintegrasikannya secara berkelanjutan ke dalam rencana 

pembelajaran. Model ini sangat cocok untuk materi-materi Geografi yang 

bersifat problematik dan kontekstual 

2. Bagi Sekolah  

Mengingat creative problem solving merupakan salah satu model 

yang inovatif disarankan untuk mendukung dan memfasilitasi 

pengembangan profesional guru terkait model-model pembelajaran 

inovatif seperti CPS. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Disarankan agar peneliti berikutnya mengombinasikan model 

Creative Problem Solving dengan strategi lain, seperti Project Based 

Learning atau Problem Based Learning, sehingga siswa memiliki 

kesempatan lebih banyak untuk mengembangkan ide ke dalam bentuk 

nyata dan aplikatif. 
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